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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian terkait perancangan user interface website Places dirancangan 

dengan menggunakan metode User Centered Design yang diawali dengan proses 

perumusan masalah melalui wawancara. Dari wawancara yang dilakukan 

peneliti, terungkap hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pihak komunitas 

literasi Places khususnya kreator. Berdasarkan hambatan-hambatan yang telah 

ditemukan tersebut, dilakukanlah perancangan desain Wireframe dan user 

interface. Setelah perancangan user interface selesai, proses evaluasi dilakukan 

dengan melakukan testing dengan menggunakan metode Think Aloud. Hasil 

testing menunjukkan bahwa terdapat beberapa desain yang telah dirancang 

masih belum sepenuhnya memenuhi keinginan pengguna, sehingga dilakukan 

revisi terhadap beberapa desain tersebut. Proses evaluasi ulang menunjukkan 

bahwa desain yang telah direvisi kini memenuhi keinginan pengguna, sehingga 

dapat peneliti simpulkan bahwa rancangan user interface website Places telah 

berhasil memenuhi keinginan pengguna. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan, sehingga diperlukannya 

peningkatan untuk selanjutnya, terdapat juga beberapa saran yaitu; 

1. Pihak komunitas sebaiknya dapat melakukan diskusi mendalam terkait 

kebutuhan yang dibutuhkan pengguna pada website Places nantinya. Hal ini 

akan sangat membantu dalam merancang fitur-fitur yang sesuai oleh 

kemauan komunitas. 

2. Diharapkan rancangan desain user interface website Places dapat segera 

terealisasikan. 
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apakah masih ada Bahasa asing yang 
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LAMPIRAN 

 

Link Prototype Desain Tampilan Website Places 

https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-

id=618%3A1132&node-id=618-1134&viewport=513%2C374%2C0.02&t=GeFbyjYwdFekqipm-

1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=618%3A1134  

 

Link Prototype Desain Tampilan Admin Website Places 

https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-

id=197%3A13&node-id=908-4223&viewport=828%2C374%2C0.03&t=GLyYoydYBfU0Iy3L-

1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=908%3A4223  

 

Transkrip Wawancara Dengan Kreator Literer Bernama Steven sebagai narasumber 

 

Emmanuel: “Selamat malam, perkenalkan nama Saya Emmanuel Hansel. Mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan melakukan 

wawancara terkait perancangan user interfaces website Places sebagai 

wadah membaca daring, dan pada saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber yaitu orang yang cukup berpengaruh dan juga salah satu 

kreator yang ada di Komunitas Places. anda bisa memperkenalkan diri anda 

terlebih dahulu.” 

Steven:   “Ya kenalkan nama saya Steven. Saya itu salah satu kreator dan pembentuk 

komunitas dari Places, Ya sekian.” 

Emmanuel: "Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara ini. Seperti 

yang anda ketahui saya pada saat ini sedang merencanakan pembuatan 

sebuah website membaca daring yaitu Places dan saya sangat tertarik 

untuk mendengar pendapat dan pandangan anda sebagai calon pengguna 

website ini nantinya. Jawaban anda akan membantu saya memastikan 

bahwa tampilan website yang saya buat dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna. Semua informasi yang anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini, dan 

sebagai tambahan sesi wawancara akan dibagi menjadi dua yaitu tentang 

komunitas dan tentang calon pengguna. " 

 

 

https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-id=618%3A1132&node-id=618-1134&viewport=513%2C374%2C0.02&t=GeFbyjYwdFekqipm-1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=618%3A1134
https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-id=618%3A1132&node-id=618-1134&viewport=513%2C374%2C0.02&t=GeFbyjYwdFekqipm-1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=618%3A1134
https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-id=618%3A1132&node-id=618-1134&viewport=513%2C374%2C0.02&t=GeFbyjYwdFekqipm-1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=618%3A1134
https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-id=197%3A13&node-id=908-4223&viewport=828%2C374%2C0.03&t=GLyYoydYBfU0Iy3L-1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=908%3A4223
https://www.figma.com/proto/w2U4g4KSVKJYFV4ZWd8Bjb/Untitled?page-id=197%3A13&node-id=908-4223&viewport=828%2C374%2C0.03&t=GLyYoydYBfU0Iy3L-1&scaling=scale-down-width&content-scaling=fixed&starting-point-node-id=908%3A4223
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Emmanuel: ”Oke kita lanjut dengan pertanyaan pertama, bisakan anda menceritakan 

tentang komunitas Places yang anda buat ini, yang anda ikuti sekarang?” 

Steven:  " Oke, Places ini hadir namanya sebenernya belum diresmikan secara resmi 

karena nama itu nanti  akan ada ketika website itu beneran terjadi atau 

beneran under development. Jadi kita menamakan websitenya nanti 

adalah seperti yang mas Hansel bilang Places ya. Places itu adalah 

komunitas membaca daring yang berbentuk website, nantinya di mana kita 

itu akan menjadi suatu wadah bagi orang-orang ya user lah ya, yang 

nantinya itu bisa menulis. Pokoknya mereka itu bebas untuk mengupload 

karya tulisnya, semacam cerita pendek, novel pendek, terus komik dan lain 

sebagainya. Di dalamnya nanti juga bakal kita perbolehkan untuk upload 

audio ya, jadi kita itu tidak ada keterbatasan. Pokoknya selama itu berbau 

dengan yang namanya literasi kita terima." 

Emmanuel: "Jadi tujuannya utamanya dari Places sendiri yaitu?" 

Steven:  "Tujuannya itu lebih ke mewadahi, kalau mengumpulkan itu kan bukan tugas 

kita. Karena itu kalau di bagian dunia kerjaan itu pasti bagian dari 

marketing. Kalau kita itu lebih ke" 

Emmanuel: "Sebagai wadah?" 

Steven:  "Iya, sebagai wadah gitu loh. Jadi begitu ada orang yang kita tau dia kesulitan 

untuk upload karya nya kemana, untuk diperkenalkan secara luas, yaudah 

kita mewadahi itu. Paling nanti kita adakan juga marketing kecil-kecilan yaitu 

paling merambah dari yang Namanya sosial media. Di sosial media sendiri 

kan banyak kreator-kreator underground lah ya yang memang sebenarnya 

berbakat, tapi mungkin gak pede atau mungkin kesulitan dalam 

mempublikasikan karyanya, jadi sebisa mungkin kita itu membuat nyaman 

mereka lah." 

Emmanuel: "Oke, lanjut pertanyaan kedua. anda kan kreator, salah satu penulis juga di 

komunitas Places ini, kita kan ingin mencoba membuat website membaca 

daring, yang di mana dimulai dari tampilannya terlebih dahulu. Sebagai 

kreator literer apa yang anda inginkan dari website membaca daring?" 

Steven:  "Ini berbicara tentang kemauan dari segi tampilan apa isi?" 

Emmanuel: "Misalnya dari segi tampilan. Segi tampilan terlebih dahulu." 
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Steven:  "Oke, kalau dari segi tampilan sih karena kita marketnya adalah, market dan 

audience adalah anak muda kita tuh ngambil kalau saya pribadi beserta 

beberapa temen-temen itu lebih sukanya website yang banyak apa namanya 

ya, banyak karya-karyanya juga. Jadi karya-karyanya itu ditampilin di depan, 

itu yang saya pengen. Jadi user baru itu tidak sulit gitu mencari karya-karya 

lainnya. Memang sih ada beberapa nanti kepengennya kami itu yang top apa 

ya, top pencarian gitu dan sering di baca." 

Emmanuel: "Terpopuler berarti ya?" 

Steven:  "Iya, yang terpopular. Jadi jangan sampai yang lain-lainnya jadi ketutupan 

sama yang popular tadi, itu satu pokoknya di ringkas tampilannya itu bisa 

mencakup itu. Terus yang kedua saya pengen gaya tampilannya itu gak 

monoton gitu loh kayak website pada umumnya kan pasti putih atau pake 

satu warna yang solid, dua warna, kalau saya itu pengennya tampilan yang 

lebih rame gitu loh yang full ilustrasi kalau enggak, atau mungkin dia lebih 

banyak asset-assetnya disitu sebagai backgroundnya atau penambah ciri 

khas gitu. Itu kan nanti jadi salah satu ciri khas juga website ini gitu lho, kayak 

oh orang dah ngeh gitu lho. “Oh,  ini screenshot’an dari website ini gitu” 

kalau misalnya putih tok gitu kan dah biasa banget ya. Jadi itu kan membuat 

nyaman orang juga. Ya walaupun beberapa orang lebih suka yang keliatan 

minimalis, cuman karena kita ini bentuknya adalah wadah somehow kayak 

suatu tempat, Ya satu tempat yang berisi komunitas gitu udah pasti kan 

komunitas seni isinya pasti kan ya banyak tempelan-tempelan, banyak mural 

apa segala macam. Nah ini gimana caranya kita bikin layaknya seperti itu tapi 

dalam bentuk website. Jadi orang-orang yang berjiwa seni itu nyaman disitu, 

mereka itu merasa kayak oh merasa welcome duluan, oh ini memang 

tempatku! Gitu kalau mereka mau merasakannya. Itu, terus saya juga 

pengennya, eee UI UI nya atau tombol-tombol navigasinya itu gak terlalu 

ribet gitu lho untuk orang yang awam. Jadi semua ada disitu mereka bisa 

misalnya pencarian itu mereka gak bakal harus backback lagi biar dapat 

pencarian atau mau ngedit profile mereka harus klik ini, klik itu buat masuk 

ke bagian profile buat setting profile mereka gitu. Saya mau profile itu tetap 
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berada di atas jadi dia tetep gampang gitu buat navigasiin settingan-nya 

pribadi kayak gitu. Sama jangan berbayar sih.” 

Emmanuel: "Jadi memiliki tampilan UI yang jelas dan simple, jadi tidak perlu banyak 

gerakkan-gerakkan yang tidak perlu berarti." 

Steven:  "Kalau simpel sih tergantung ya gitu. Tergantung nanti isinya apa aja dan 

menunya apa aja. Simpel gak simpelnya tergantung fiturnya aja nanti 

menyesuaikan." 

Emmanuel: "Oke, pertanyaan selanjutnya. anda kan berada di komunitas Places ini, kira-

kira apa yang menjadi kendala utama yang dihadapi oleh komunitas literasi 

pada saat sekarang ini? Komunitas yang anda masuki." 

Steven:  "Ooo, berarti kalau berbicara kendala itu biasanya tidak hanya di komunitas 

literasi aja sih, di komunitas seni lainnya biasanya kendala itu ada di ya yang 

pertama tadi wadah. Wadah sudah jelas, karena kan rata-rata pasti 

berbentuk offline ya, perkumpulan offline ketemu langsung nah kita tuh 

pengen ngerambah orang-orang di luar Jogja gitu atau di luar kota mana, 

pokonya biar kita saling kenal gitu, jadi pada saat kita gathering di kota lain 

itu kita dah ada anggota dari sana gitu, member kita udah ada. Kesulitannya 

itu satu, wadah." 

Steven:  ”Terus yang kedua kalau dari teman-teman sendiri sih banyak website 

berbayar ya. Eee untuk kreator sih mungkin gak terlalu terasa, justru kreator 

enak lah upload gratis terus nanti karyanya itu dinikmati orang nah disini nih 

nongol masalahnya. Masalahnya adalah ketika reader masuk dan membaca 

karyanya atau melihat karyanya, mereka tertarik tuh lanjut ke next episode 

atau next story itu bakal berbayar biasanya begitu.” 

Emmanuel: "Oiya" 

Steven:  "Jadi kendalanya disitu. Bukan gak bisa sih kita membayar itu buat isi koin 

terus bayar, cuma di satu sisi itu jadi dilema juga buat kreator gitu. Kreator 

itu kan dengan kita membayar karya mereka itu salah satu bentuk, eee 

penghormatan kita lah buat mereka buat karyanya, tapi di satu sisi juga 

ketika mereka belum punya nama dan mereka mengincar duit dari situ itu 

kayaknya rumit. Jadi lebih baik wadah ini menjadi step pertama buat mereka 

lebih berkembang lagi di tempat berikutnya mereka, kalau mereka ingin 
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ngeseriusin. Jadi step pertamanya mereka dah dapet di Places, dia dah punya 

nama di Places, urusan dia mau main di mana selanjutnya itu urusan dia. 

Yang terpenting adalah Places ini gratis. Itu problemnya, problemnya disitu. 

Gimana caranya kita bikin ini gratis  dan tetap menjadi wadah gitu. 

Pendapatannya paling itu bisa dibicarakan lah ya, karena ini urusan 

komunitas bukan bisnis atau web bisnis tapi ini adalah komunitas, nah 

masalah kedua itu.” 

Steven:  ”Nah, masalah ketiga biasanya adalah bagaiman cara mereka mencari 

pembaca mereka sendiri gitu. Nah di beberapa website itu udah sering kan 

kita melihat tombol share?” 

Emmanuel: "Iya" 

Steven:  "Nah, mereka takutnya di website ini tidak ada fitur untuk ngeshare itu 

secara langsung atau nge hyperlink karya mereka gitu, lebih ke situ sih. Kalau 

secara digital, tapi kalau secara non-digital udah pasti balik lagi sama-sama 

tidak memiliki duit ya. Karena kalau non digital kita harus ngeproduksi indie 

karena kita kan belum ada vendor, belum ada publisher juga. Otomatis harus 

nulis sendiri, publish sendiri, ngedit sendiri. Itu dia, lebih enak harus ada 

wadah dulu lah lebih gampang." 

Emmanuel: "Oke, sekarang saya mau tanya tentang proses penyebaran karya di Places 

sendiri itu saat ini, saat sekarang ini seperti apa ya? Apakah karya yang 

ditulis dibagikan di Discord itu sendiri atau dia, kalian mengupload ke 

website membaca daring lainnya? " 

Steven:  "Eee, beberapa karya-karya kami itu biasanya, di sharing langsung pada saat 

pertemuan jadi kita kayak membuat karya terus kita saling bertanya, ini 

gimana?, ini gimana?, ini gimana? Jadi lebih ke sharing dan kalau kata lainnya 

ini ya pada di keep gitu. Nah urusan mereka mau sharing di mana itu urusan 

mereka, tapi Places ini tempat gitu ini ya kita mewadahi. Jadi kita ini punya 

wadah, kalau urusan mereka mau sharing di mana itu urusan mereka. 

Cuman beberapa dari mereka itu emang banyak juga yang nge-share ke 

Discord, kayak saya sendiri nge-share ke Discord, terus upload juga ke ini 

website sebelah tuh. Kayak gitu, ada juga mereka itu yang nge-share ke 

Facebook gitu. Nah untuk publishing nya sendiri itu terserah mereka, cuman 
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kita sebagai wadah ini hanya mengajari gitu. Kalau mereka butuh bantuan 

untuk publishing ya kita bantu, kita arahin. Tapi kalau mereka bisa sendiri ya 

terserah mereka. Nah daripada mereka harus struggle buat cari sendiri, 

belajar sendiri lagi tentang publishingnya, mending kita wadahin." 

Emmanuel: "Nah, anda kan seorang kreator ya, penulis juga. Kira-kira nih ada gak 

kesulitan dalam mendapatkan inspirasi dalam menulis sebuah karya tulis?" 

Steven:  "Wah kalau itu jelas ada ya. Semua kreator, semua seniman itu pasti ada yang 

namanya art block. Tapi kalau penulis sendiri namanya apa ya saya kurang 

ingat lah tapi pernah denger itu ada istilahnya juga. Itu pasti ada, karena yang 

namanya menghasilkan sebuah karya itu kan kita bertarung sama mood, 

terus yang kedua sama inspirasi. Kalau mood kita tidak bagus, inspirasi kita 

banyak itu bakal sulit terlaksanakannya kita bakal setengah-setengah 

ngerjainnya dan itu akhirnya jadi proyek mangkrak. Jadi tidak disentuh lagi, 

jadi tidak dilanjuti lagi. Nah itu yang sulit, nyari mood itu yang sulit. Kalau 

inspirasi itu kan pasti banyak ya di internet kita bisa belajar dari mana-mana 

aja lah jaman sekarang." 

Emmanuel: "Oke lanjut nih.  Kan ada omongan untuk membuat website, bagaimana 

reaksi  atau respon anggota komunitas terhadap ide pembuatan website 

ini?" 

Steven:  "Reaksinya jelas positif ya karena  Places sendiri akan melangkah maju ke 

step yang lebih lanjut yaitu wadah melalui internet yaitu website sendiri. Jadi 

kita gak usah capek-capek lagi untuk nge-develop sosial medianya, kita udah 

bisa langsung ngeshare link-nya aja gitu kan. Ya jadi mereka tuh, nyari wadah 

yang lain juga daripada pembacanya atau audience-nya atau target 

marketnya harus berbayar lagi, yaudah langsung sekalian aja baca, mampir 

gitu ke komunitas kita. Mampirnya melalui apa? Website tersebut.” 

Emmanuel: ”Nah, apakah mereka itu merasa terlibat dalam proses pembuatan?” 

Steven:  ”Ya, mereka merasa terlibat pastinya. Memang mereka gak terlibat secara 

langsung ya, tapi mereka itu mengatakan dengan nanti website ini ada, 

dengan mereka nge-publish itu disitu dan mereka ngebawa crowd kesitu 

secara gak langsung itu juga akan membantu. Pertama dari traffic, kedua kita 

menjadi semakin dikenal lebih ke situ. Ya, bantuan tidak langsung lah.” 
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Emmanuel: ”Jadi untuk meramaikan berarti.” 

Steven:  “Ya, benar.” 

Emmanuel: “Oke, saya mau nanya terkait apa saja fitur atau fungsi yang diharapkan oleh 

anggota komunitas dari website ini, khususnya anda sebagai kreator literer 

yang akan membagikan karyanya.” 

Steven:  “Ya, seperti yang tadi saya bilang itu. Eeeh, karya-karya bisa termuat secara 

compact, bisa mudah buat dijangkau, kalau bisa yang baru-baru lebih mudah 

untuk dilihat jadi tidak ketutup gitu, yang di mana kita tahu sekarang itu kan 

website itu kan pake algoritma ya. Nah, kalau saya pengennya algoritma nya 

adalah justru yang baru yang naik.” 

Emmanuel: “Yang lebih ditonjolkan?” 

Steven:  “Ya, benar. Jadi semua itu dapat highlight-nya masing-masing. Jadi lebih 

compacr, lebih pas, dan sesuai target. Yang kedua itu dah pasti tampilannya 

menarik tadi ya, yang di mana tampilan website lain itu monoton, terlalu 

kaku, kita tuh pengennya yang lebih berwarna dan lebih hidup, selayaknya 

ya ruang kreatif. Creative Space gitu. Yang lebih ke anak muda kayak gitu. 

Terus yang ketiga udah pasti tidak berbayar ya, karena konsepnya adalah 

komunitas bukan website bisnis.” 

Emmanuel: ”Oke, sekiranya sekian dari sesi pertama wawancara ini. Saya mengucapkan 

terima kasih.” 

  

Transkrip Wawancara Dengan Kreator Literer Bernama Erwin sebagai narasumber 

 

Emmanuel:  “Selamat malam, perkenalkan nama Saya Emmanuel Hansel. Mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan melakukan 

wawancara terkait perancangan user interfaces website Places sebagai 

wadah membaca daring, dan pada saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber saya silahkan bisa memperkenalkan diri anda terlebih dahulu.” 

Erwin:  “Ya, halo selamat malam. Nama saya Erwin Surya Effendy, salah satu 

kreator dari komunitas literasi Places.” 
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Emmanuel:  "Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara ini. Seperti 

yang anda ketahui saya pada saat ini sedang merencanakan pembuatan 

sebuah website membaca daring yaitu Places dan saya sangat tertarik 

untuk mendengar pendapat dan pandangan anda sebagai calon pengguna 

website ini nantinya. Jawaban anda akan membantu saya memastikan 

bahwa tampilan website yang saya buat dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna. Semua informasi yang anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini, dan 

sebagai tambahan sesi wawancara akan dibagi menjadi dua yaitu tentang 

komunitas dan tentang calon pengguna. " 

Emmanuel: “Kita akan mulai dengan pertanyaan pertama itu. Bisakah anda 

menceritakan tentang komunitas yang anda ikuti, dan apa tujuan 

utamanya?”  

Erwin:  "Ya, jadi komunitas kami Places, kami bisa disebut sebagai peminat literasi. 

Di mana kami suka meluangkan waktu kami dalam menulis suatu karya 

literasi, dan ada juga beberapa dari kami yang suka mengumpulkan karya-

karya tulis tersebut untuk di baca dan juga untuk dibagikan ke orang-orang 

sekitar. Ya tujuan Places kami ini juga cukup sederhana ya, di mana kami ini 

suka menulis, dan kalau ada website yang dapat membantu kami dalam 

membagikan karya-karya tulis kami, kami akan sangat mengapresiasi." 

Emmanuel:  "Oke, terima kasih. Pertanyaan selanjutnya sebagai kreator literer apa yang 

anda inginkan pada website membaca daring?" 

Erwin:  "Simpel aja, yang penting UI dan UX nya mempermudah user dalam 

membaca karya tulis yang diminati. Gak usah repot-repot, gak usah bagus-

bagus, yang penting simpel aja." 

Emmanuel:  "Oke baik, selanjutnya apa yang menjadi kendala utama yang dihadapi oleh 

komunitas literasi pada saat sekarang ini?" 

Erwin:  "Untuk saat sekarang ini sih, eeeh kami para peminat literasi ini cukup 

kesulitan dalam menemukan suatu platform literasi yang free gitu. Karena 

untuk sekarang ini kebanyak platform literasi yang sering kami gunakan itu 

menerapkan fitur berbayar. Nah kami sih cukup resah dengan hal tersebut 

di mana kami kekurangan wadah untuk menuangkan apa yang sudah kami  
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buat itu susah jadi kami bagikan, untuk kami sebarkan karya tulis kami ke 

orang-orang luar sana, udah." 

Emmanuel:  "Oke terima kasih, pertanyaan selanjutnya bagaiman proses penyebaran 

karya pada saat sekarang ini?" 

Erwin:  "Nah, sebagian besar penyebaran konten literasi kami ini dilakukan lewat 

Discord. Jadi kami menyebarkan link-link hasil tulis kami tuh lewat server 

Discord Places kami, jadi orang-orang yang masuk ke Discord tersebut 

dapat mengakses karya-karya yang sudah kami bagikan lewat link tersebut. 

" 

Emmanuel:  "Ooo, jadi memang dibagikannya di Discord jadi ya?" 

Erwin:  "Iya betul." 

Emmanuel:  "Saya ada pertanyaan nih, mungkin sedikit keluar dari topik tapi saya 

penasaran." 

Erwin:  "Iya gapapa." 

Emmanuel:  "Kan anda seorang kreator literer, kreator literasi nah apakah pada saat 

mau nulis apakah ada kesulitan terutama dalam mendapatkan inspirasi 

dalam pembuatan sebuah karya tulis?" 

Erwin:  "Tentu, tentu kesulitan. Di mana ya kami ini eee, kami terkadang merasakan 

pikiran kami ini kosong dan sulit untuk menemukan ide-ide baru yang 

masih fresh gitu untuk dituangkan ke karya tulis kami. Sama juga 

terpengaruhi oleh harapan orang lain ya terutama, dan juga tekanan dari 

deadline. Kami cukup sulit lah menemukan inspirasi." 

Emmanuel:  "Oke, sekarang kita lanjut dengan pertanyaan berikutnya. Bagaiman reaksi 

atau respon anggota komunitas terhadap ide pembuatan website ini?" 

Erwin:  "Yang dari saya lihat sih mereka sangat antusias sekali dan juga cukup 

positif ya terhadap proses pembuatan website ini, di mana mereka akhirnya 

dapat platform di mana mereka dapat mencurahkan aspirasi mereka dalam 

menulis." 

Emmanuel:  "Oke, dengan respon yang positif tersebut apakah dapat dikatakan mereka 

merasa terlibat dalam proses pembuatan?" 
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Erwin:  "Karena komunitas Places sangat antusias dalam proses pembuatan 

website ini, kami juga secara tidak langsung merasa terlibat ke dalam 

proses pembuatan website ini." 

Emmanuel:  "Oke terima kasih. Selanjutnya nah apa saja fitur atau fungsi yang 

diharapkan oleh anggota komunitas dari website ini. Khususnya anda 

sebagai kreator literer yang akan membagikan karyanya nanti?" 

Erwin:  "Nah nanti yang saya harapkan dari website ini ya, sebagai kreator literasi 

kan nanti saya akan upload tuh hasil karya saya, nah ada baiknya nanti 

dibuat ya fitur seperti saya dapat mengedit atau menambah-nambahkan 

lagi apa yang kurang dari hasil karya yang sudah saya upload sebelumnya. 

Misalkan judulnya ada yang merasa saya eee ada yang kurang gitu 

misalkan, saya ubah-ubah lagi atau saya bisa menambahkan sinopsis 

terhadap hasil karya saya itu. Kalau bisa ditambahin fitur yang seperti itu." 

Emmanuel:  "Oke, ini akan saya catat. Ini juga buat penting juga buat kreator lain juga 

pastinya ya, dengan adanya fitur seperti ini." 

Erwin:  "Betul sekali." 

Emmanuel:  "Oke pertanyaan terakhir dari saya. Apakah anda memiliki prefrensi khusus 

terkait dengan warna yang digunakan pada perancangan website Places 

ini?" 

Erwin:  "Warna ya, untuk pilihan warna sendiri sih memang harus dipilih dengan 

cermat ya, terutama kalau anda eee sebagai desainer dari website ini, nah 

itu harus dipilih dengan cermat. Karena warna itu sendiri dapat 

mempengaruhi mood dan persepsi pengguna ya terhadap hasil karya yang 

nanti akan disajikan dalam website tersebut. Dari saya sendiri sih 

sebenernya simpel aja, warna-warna tersebut tuh harus saling kontras dan 

terlihat jelas dan juga palette warnanya nanti harus konsisten dan harmonis 

itu aja. " 

Emmanuel:  "Oke baik terima kasih atas masukkannya. Cukup sekian wawancara dari 

saya, saya mengucapkan terima kasih atas waktu dan partsipasi anda dalam 

wawancara ini. Informasi yang anda berikan sangat berharga bagi saya 

dalam memahami masalah dan kebutuhan-kebutuhan komunitas literasi 

ini. Jika ada hal lain yang ingin anda sampaikan atau anda memiliki 
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pertanyaan anda bisa menghubungi saya. Semoga proyek pembuatan UI ini 

dapat memberikan manfaat yang besar bagi komunitas literasi Places. 

Terima kasih." 

 

 

 

Transkrip Wawancara Dengan Calon Pengguna Bernama Thomas sebagai narasumber 

 

Emmanuel: “Hallo, Selamat malam. Perkenalkan nama saya Emmanuel Hansel, 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan 

melakukan wawancara terkait perancangan user interfaces website Places 

sebagai wadah membaca daring. Saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber, silahkan dapat memperkenalkan diri anda.” 

Thomas:  “Perkenalkan nama saya Thomas Filemon, umur saya 22 tahun” 

Emmanuel:  “Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara ini. saya 

sedang merencanakan pembuatan sebuah website membaca daring dan 

saya sangat tertarik untuk mendengar pendapat dan pandangan anda 

sebagai calon pengguna potensial. Jawaban anda akan membantu saya 

memastikan bahwa tampilan website yang saya rancang dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan anda. Semua informasi yang anda berikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini.” 

Emmanuel: “Wawancara akan kita mulai, apa alasan anda mengunjungi website 

membaca daring?” 

Thomas:  “Alasan say aitu yang pertama untuk membaca novel, jadi saya misalkan 

mau nyari novel jadi alasan juga” 

Emmanuel:  “Oke, nah itu seberapa sering sih menggunakan website membaca daring?” 

Thomas:  “Sebenarnya, tidak terlalu sering ya, gak setiap hari lah” 

Emmanuel:  “ooo tidak setiap hari ya, jadi kalau emang ada waktunya aja” 

Thomas:  “Iya pas ada waktu senggang aja gitu” 

Emmanuel:  “Oke, lanjut. Kira-kira apa yang anda harapkan dari sebuh website 

membaca daring” 
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Thomas:  “Sebenarnya yang saya harapkan itu konten tulisannya yang mudah dibaca 

ya. Jadi yang paling saya harapkan saya bisa membaca dengan jelas” 

Emmanuel:  “jadi konten tulisann ini maksudnya itu fontnya ya?” 

Thomas:  “Ya, huruf-hurufnya saya bisa baca tidak bikin sakit mata” 

Emmanuel:  “Jadi penggunaan fontnya yang benar berarti, yang tepat, tidak menganggu 

membaca jadi lebih enak” 

Thomas:  “Ya betul” 

Emmanuel:  “Nah sekarang ke fitur nih, kira-kira untuk anda sendiri apakah ada fitur 

atau fungsi khusus yang and acari atau harapkan di dalam sebuah website 

membaca daring?” 

Thomas:  ”Kalau fitur, mungkin yang pertama itu fitur untuk ngatur ukuran hurufnya 

ya, ngatur ukuran fontnya jadi bis akita atur sendiri. Misalnya kurang gede 

kita bisa gedein lagi, habis itu fitur lainnya mungkin fitur bookmark, jadi kita 

bisa nyimpen kita baca sejauh mana, jadi pas kita buka novel itu lagi 

langsung lanjutin. Terus mungkin sama fitur translate, kalau kita baca novel 

yang Bahasa inggris kita enak itu bisa translate. Itu aja mungkin.” 

Emmanuel:  “Lalu anda sudah pernah mengunjungi website membaca daring pastinya?” 

Thomas:  “Iya.” 

Emmanuel:  “Nah, kira-kira nih bagaimana preferensi anda terhadap tata letak dan 

desain website membaca daring?” 

Thomas:  “eee, kalau saya sih lebih suka yang simple-simpel aja sih, jadi gak terlalu 

ribet gitu” 

Emmanuel:  “Jadi anda lebih menyukai tampilan yang lebih sederhana?” 

Thomas:  “Iya, yang sederhana aja.” 

Emmanuel:  ”Oke, kira-kira anda memiliki preferensi terhadap jenis konten yang 

disajikan gak pada website membaca daring? Apakah hanya novel? Atau 

preferensi lain seperti komik?”  

Thomas:  ”Ya mungkin novel, utamanya novel sih ya, tapi misalkan ada komiknya juga 

bagus jadi ada konten visualnya juga ya. Terus mungkin sama ada nyediain 

artikel atau berita tentang novel atau komiknya misalkan kabar tentang 

update-update atau kabar tentang penulisnya gimana gitu.” 
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Emmanuel:  ”Oke, nah kira-kira nih anda lebih memilih website membaca daring yang 

menyediakan konten gratis, berbayar atau keduanya?” 

Thomas:  “Keduanya sih.” 

Emmanuel:  ”Tapi lebih cenderung ke mana nih yang gratisnya atau yang berbayarnya?” 

Thomas:  ”Kalau pertamanya sih, lebih pilih yang gratisnya ya. Tapi kan pas kita dah 

baca nih terus kita dah suka gitu terus ternyata dia butuh support saya gak 

masalah gitu” 

Emmanuel:  ”Oo, berarti anda juga bersedia untuk membayar untuk akses konten 

premium?” 

Thomas:  ”Ooo iya iya benar” 

Emmanuel:  “Lalu, nah pengalaman anda dengan website membaca daring yang anda 

gunakan sebelumnya itu seperti apa ya? kira-kira ada masalah atau 

kekurangan gak yang pernah anda alami pada saat mengakses website 

membaca daring?” 

Thomas:  “Kalau kendala sebelumnya sih, ya di huruf itu sih dia hurufnya kekecilan 

sama backgroundnya gelap, terus tulisannya jadi kayak pusing gitu, jadi 

sakit kepala.” 

Emmanuel:  ”Nah, kira-kira apakah anda memiliki saran atau rekomendasi tertentu 

untuk pengembangan website membaca daring di masa depan? Kira-kira 

hal-hal apa yang menurut and aitu penting untuk diperhatikan pada saat 

perancangan website ini?”  

Thomas:  “Eee, yang penting itu, yang pertama menurut saya sih kesederhanaan ya, 

yang kedua fungsionalitasnya jadi masing-masing tombol atau tampilan 

ada fungsinya masing-masing., habis itu sama ui/ux nya jadi gak bikin orang 

pening gitu makenya.” 

Emmanuel:  ”Jadi simple terus kayak lebih jelas penggunaanya. Jadi tombol-tombolnya 

jelas” 

Thomas: ”Ya, terus juga sesuai lah fungsinya sama kebutuhann penggunanya, jangan 

yang kita gak butuh tombol ini, tapi kita bikin-bikin gitu padahal tidak 

berguna. Jadi fungsionalitas harus diperhatikan.” 
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Emmanuel: ”Oke, lalu kira-kira apa yang ada harapkan pada saat mengakses website 

membaca daring, website tersebut dapa membantu anda dalam 

meningkatkan minat dan kebiasaan membaca?” 

Thomas:  ”untuk meningkatkan minat membaca mungkin bisa ngasih reward 

mungkin ke pembaca misalkan akses gratis ke konten premium atau 

lainnya.” 

Emmanuel:  “Apakah ada yang ingin anda tanyakan terkait website membaca daring?” 

Thomas:  “Gak ada sih, udah itu aja.” 

Emmanuel:  “Oke, Terima kasih” 

Emmanuel:  “Oke, sekian wawancara dari saya. Terima kasih atas waktu dan partisipasi 

anda dalam wawancara ini. Jawaban anda sangat berharga bagi saya dalam 

pengembangan tampilan website membaca daring. Semoga tampilan 

website membaca daring yang akan dirancang dapat memenuhi kebutuhan 

dan harapan anda serta pengguna lainnya.” 

 

Transkrip Wawancara Dengan Calon Pengguna Bernama Aldi sebagai narasumber 

 

Emmanuel: “Hallo, Selamat malam. Perkenalkan nama saya Emmanuel Hansel, 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan me 

lakukan wawancara terkait perancangan user interfaces website Places 

sebagai wadah membaca daring. Saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber, silahkan dapat memperkenalkan diri anda.” 

Aldi:  “Perkenalkan nama saya Fridemus Aldi Fransiskus Sinurat. Saya alumni dari 

politeknik negeri Medan Angkatan 2019, Program Studi MICE. Terima 

kasih.” 

Emmanuel: “Terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara ini. saya 

sedang merencanakan pembuatan sebuah website membaca daring dan 

saya sangat tertarik untuk mendengar pendapat dan pandangan anda 

sebagai calon pengguna potensial. Jawaban anda akan membantu saya 

memastikan bahwa tampilan website yang saya rancang dapat memenuhi 
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kebutuhan dan harapan anda. Semua informasi yang anda berikan akan 

dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini.” 

Emmanuel: “Wawancara akan kita mulai, apakah anda sebelumnya pernah 

menggunakan website membaca daring?” 

Aldi:  “Pernah” 

Emmanuel:  “Jika pernah, apa alasan utama anda untuk mengunjungi website membaca 

daring?” 

Aldi:  “Jadi disini saya memiliki beberapa alasan ya. Yang pertama karena 

menurut saya website membaca daring memiliki akses yang mudah. Nah 

website membaca daring memungkinkan akses cepat dan mudah ke 

berbagai jenis konten mulai dari berita, artikel hingga cerita fiksi, alasan 

yang kedua itu menurut saya melalui website membaca daring banyak 

ketersediaan konten yang lebih informatif, website membaca daring sering 

kali menyediakan informasi terkini dan topik-topik yang menarik bagi 

pengunjungnya, dan alasan yang ketiga itu, eee dari segi pemilihan konten 

juga ada banyak pilihan konten yang menarik pengunjung untuk 

menemukan topik dan mempermudah pengunjung juga sih.” 

Emmanuel:  “Nah, dari semua alasan itu saya ingin bertanya, apakan anda 

menggunakan website membaca daring itu rutin atau tidak?” 

Aldi:  “Sampai saat ini sih, jujur saya orang yang tergolong rutin ya, eee tapi lebih 

tertarik ke yang visual gitu seperti Webtoon, Wattpad.” 

Emmanuel:  “Oke, nah saya kan tadi menyebutkan bahwa akan merancang sebuat 

tampilan website, nah menurut anda apa yang anda harapkan dari sebuah 

website membaca daring?” 

Aldi:  “pasti yang pertama itu harapannya website dapat merespon dengan baik 

dari berbagai perangkat seperti komputer, laptop, atau ponsel. Intinya sih 

memberikan pengalaman membaca yang baik bagi pengunjungnya.” 

Emmanuel:  “Ooo, jadi website yang responsif jadinya ya?” 

Aldi:  “Iya, iya.” 

Emmanuel:  “Selain itu apakah ada yang lain?” 

Aldi:  “Itu sih” 
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Emmanuel:  “Oke, kira-kira nih apakah ada fitur atau fungsi khusus yang anda inginkan 

untuk ada di website membaca daring?” 

Aldi:  “Fitur ya?” 

Emmanuel:  “Iya” 

Aldi:  “Sepertinya ada, seperti disediakannya kolom komentar, poling, atau forum 

diskusi yang memungkinkan pembaca untuk berpartisipasi aktif dari segi 

berbagai pandangan mereka, lalu eee, intinya sih harapannya website 

membaca daring ini dapat memberikan kemudahan untuk berbagi konten 

yang menarik dengan mudah melalui berbagai media sosial ataupun 

aplikasi-aplikasi pesan lainnya.” 

Emmanuel:  “Oooo, jadi ada fitur yang di mana kira-kira pembaca dan kreator dapat 

bertukar pikiran?” 

Aldi:  “Iya, iya.” 

Emmanuel:  “Lalu, bagaimana preferensi anda terhadap tata letak dan desain website 

membaca daring? Apakah anda lebih menyukai tampilan website yang 

sederhana atau yang lebih berwarna dan interaktif?” 

Aldi:  “Jujur, berangkat dari latar belakang saya yang sebenernya itu emang 

basicnya itu orang seni gitu kan. Jadi saya berharap itu lebih Sukanya itu 

yang memiliki desain yang kreatif dan berwarna karena menurut saya itu 

lebih dapat menarik perhatian pengunjung dan membuat mereka lebih 

tertarik untuk menjelajahi konten lebih lanjut, itu sih menurut saya.” 

Emmanuel:  “Ooo, jadi yang lebih berwarna dan interaktif ya, yang berbau seni?” 

Aldi:  “Iya” 

Emmanuel:  “Nah, untuk preferensi, apakah anda memiliki preferensi tersendiri 

terhadap jenis konten yang akan disajikan di website membaca daring? 

Seperti contohnya artikel, cerpen, berita atau konten lainnya? Atau hanya 

novel saja?” 

Aldi:  “Eee, menurut saya seperti artikel dan berita itu adalah contoh-contoh 

konten yang sudah terlalu old dan Dimana-mana sudah bisa kita temukan 

ya. Jadi mungkin menurut saya dengan menambahkan beberapa konten 

visual itu dapat menarik minat orang-orang gitu untuk membaca, gitu sih.” 
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Emmanuel:  "Ooo, jadi memang yang kekinian berarti ya? yang memang bisa menarik 

khususnya remaja?" 

Aldi:  "Karena menurut saya remaja-remaja jaman sekarang itu, jika dihadapkan 

dengan konten-konten yang seperti di atas tadi itu menurut saya itu terlalu 

monoton dan anak-anak muda jaman sekarang kurang tertarik dengan hal 

yang sepeti itu, dan tentunya bukan hanya dari website membaca daring 

mereka juga bisa mengakses berita dan artikel-artikel itu dengan mudah 

dengan adanya kemajuan sosial media jaman sekarang." 

Emmanuel:  "Oke, kita lanjut. Sekarang kita membahas tentang konten nih, kira-kira di 

website membaca daring apa anda lebih memilih website membaca daring 

yang menyediakan konten gratis, berbayar, atau keduanya?" 

Aldi:  "Nah, melihat situasi dan kondisi sekarang seperti ini ya. Sepertinya saya 

lebih memilih konten yang gratis. Karena konten gratis itu jauh lebih laku 

sekarang ini, karena meminimalisir effort dari si pembaca, si pengguna gitu 

loh. Karena dengan melihat minimnya minat membaca dari gen Z atau 

generasi milenial jaman sekarang itu jika harus dihadapkan dengan konten-

konten yang berbayar rasanya sih kurang efisien gitu." 

Emmanuel:  "Oke, Terima kasih. Selanjutnya anda sudah mengakses website membaca 

daring pastinya toh, kira-kira bagaimana pengalaman anda dengan website 

membaca daring yang telah anda gunakan sebelimnya." 

Aldi:  "Hmm, menurut saya ya dengan adanya konten-konten yang berbayar sih. 

Karena itu cukup menjadi PR ya. Soalnya kan kembali lagi ke jawaban dari 

pertanyaan sebelumnya, melihat dari minat baca anak-anak jaman 

sekarang itu yang semakin menurun, ditambah minimnya konten-konten 

yang menarik di website-website membaca daring itu, eee terus dipaksa 

lagi dengan mengakses dengan konten-konten yang berbayar itu rasanya 

semakin mengurangi tingkat membaca pengguna website sih."  

Emmanuel:  “Ooo, jadi kalau emang ada, tiba-tiba lagi membaca enak-enak, tiba-tiba 

ada konten yang berbayar itu dapat menurunkan minat membaca berarti?” 

Aldi:  “Iya, menurut saya sih seperti itu ya.” 

Emmanuel:  “Selain konten yang berbayar apakah ada masalah lain yang pernah anda 

alami?” 
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Aldi:  ”Hmm, sampai saat ini sih so far aman ya, tapi balik seperti yang tadi ya 

kalau bisa lebih menyajikan desain yang kreatif aja sih dan lebih berwarna, 

karena menurut saya dapat menjadi daya tarik tersendiri juga sih. ”  

Emmanuel:  “Selanjutnya, ini bagi saya seorang perancang tamplan website apakah 

anda memiliki saran atau rekomendasi tertentu untuk pengembangan 

website membaca daring di masa depan nanti?” 

Aldi:  “Saran ya, menurut saya seperti tadi juga interaksi dan diskusi itu 

merupakan hal yang penting ya. dengan menyediakan fitur interaksi seperti 

komentar, forum diskusi atau grup pembaca, website membaca daring 

dapat memfasilitasi interaksi antara pembaca, memperluas wawasan, dan 

motivasi pembaca untuk terlibat lebih aktif dalam membaca dan berbagi 

pandangan mereka. Selain itu juga adanya kampanye dan tantangan, 

beberapa website membaca daring menyelenggarakan kampanye 

membaca atau tantangan membaca mendorong pembaca untuk 

meningkatkan minat mereka, jadi dengan adanya kampanye besar-besaran 

dan tantangan kepada generasi-generasi sekarang ini kedepannya 

diharapkan minat membaca generasi muda jaman sekaran ini tuh bisa 

meningkat gitu, melalui kemudahan-kemudahan yang sudah kita sediakan 

gitu dan tampilan-tampilan yang menarik juga tentunya.” 

Emmanuel:  “Hal-hal penting apa yang perlu diperhatikan?” 

Aldi:  “Menurut saya satu hal yang perlu diperhatikan bagi kita ya baik itu 

pembaca, mau itu penulis atau penyedia konten ya. Menurut saya kita 

harus lebih selektif dalam menghasilkan karya, menikmati karya, karena 

ada beberapa konten yang kita tahu konten-konten tersebut itu gak bener! 

Lebih mengarah ke hal-hal negatif. Jadi menurut saya sih kita sebagai 

penyedia konten dan sebagai penulis kita juga harus lebih memberikan 

informasi-informasi yang jujur kepada pengguna website kita. Karena 

bagaimana pun informasi yang kita berikan dapat berpengaruh besar, 

memberikan impact yang besar terhadap pengetahuan dan perkembangan 

Masyarakat-masyarakat kita sendiri.” 

Emmanuel:  “Ooo, jadi singkatnya kita harus lebih memperhatikan isi konten yang akan 

dibagikan.” 
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Aldi:  “Iya, iya. Kurang lebih seperti itu.” 

Emmanuel:  “Selanjutnya, menurut anda pribadi sendiri bagaiamana anda berharap 

website membaca daring dapat membantu anda dalam meningkatkan 

minat dan kebiasaan membaca anda?” 

Aldi:  ”Sorry, putus-putus suaranya” 

Emmanuel:  “Bagaimana anda berharap website membaca daring itu dapat membantu 

dalam meningkatkan minat dan kebiasaan membaca?” 

Aldi:  “Dalam meningkatkan, minat dan kebiasaan membaca ya, jadi eee balik lagi 

ke jawaban di pertanyaan atas tadi ya. Karena saya latar belakangnya orang 

seni gitu kan, jadi desain yang menarik lalu konten-konten yang lebih 

interaktif gitu kan, lalu lebih bervariasi itu dapat, jujur bagi diri saya sendiri 

itu dapat meningkatkan minat membaca gitu. Karena dengan informasi 

yang lebih bervariasi dan terpercaya juga tentunya itu bisa menambah 

wawasan menarik minat membaca tentunya.” 

Emmanuel:  “Oke terima kasih, sebelum kita tutup wawancara pada hari ini, kira-kira 

apakah anda memiliki pertanyaan atau hal lain yang ingin anda sampaikan 

terkait dengan rencana perancangan website membaca daring?” 

Aldi:  ”Hmm, sampai saat ini sih oke oke, belum ada sih.” 

Emmanuel:  "Okay kalau begitu. Terima kasih atas waktu dan partisipasi anda dalam 

wawancara ini. Jawaban anda sangat berharga bagi saya dalam merancang 

sebuah tampilan website membaca daring Places ini. Semoga rancangan 

website yang akan saya buat dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. Jika anda memiliki pertanyaan tambahan atau ingin 

memberikan masukan lebih lanjut jangan ragu-ragu untuk menghubungi 

saya, karena saya menghargai kontribusi anda dalam proses perancangan 

tampilan website ini. Sekian Terima kasih." 

 

Transkrip Wawancara Dengan Calon Pengguna Bernama Anastasia sebagai 

narasumber 
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Emmanuel:  “Hallo, Selamat malam. Perkenalkan nama saya Emmanuel Hansel, 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan me 

lakukan wawancara terkait perancangan user interfaces website Places 

sebagai wadah membaca daring. Saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber, silahkan dapat memperkenalkan diri anda terlebih dahulu .” 

Anastasia:  “Iya, selamat malam. Saya Anastasia Agustine umur 21 tahun, dan saya 

memiliki pengalaman dalam membaca website daring. Secara daily saya 

biasa menghabiskan waktu saya untuk membaca novel diwaktu senggang.” 

Emmanuel:  “Oke, terima kasih telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara ini. saya 

sedang merencanakan pembuatan sebuah website membaca daring dan 

saya sangat tertarik untuk mendengar pendapat dan pandangan anda 

sebagai calon pengguna potensial. Jawaban anda akan membantu saya 

memastikan bahwa tampilan website yang saya rancang dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan calon pengguna. Semua informasi yang anda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan 

penelitian ini.” 

Emmanuel:  “Oke, maka dari itu kita mulai wawancaranya. Pertanyaan pertama adalah 

apa alasan utama anda mengunjungi website daring?” 

Anastasia:  “Oke, tujuan utama saya mengunjungi website daring itu ada banyak 

alasannya. Yang paling utama adalah menghabiskan waktu di waktu 

senggang saya, itu saya membaca novel dan media untuk membaca novel 

saya adalah melalui website membaca. Jadi saya membaca seperti light 

novel kalau disebut di kalangan para pembaca. Kemudian alasan 

selanjutnya kadang saya menggunakan website membaca untuk mencari 

informasi yang relevan mengenai berita terkini seperti, jika ada sesuatu hal 

yang viral maka ketika saya ingin mencari informasi lebih lanjut itu saya cari 

tau melalui website membaca.” 

Emmanuel:  "Nah apakah dari semua yang anda katakan tadi, dapat disimpulkan apakah 

anda menggunakan website membaca daring secara rutin?" 

Anastasia:  "Bisa dibilang terhadap satu spesifik website itu tidak secara rutin, tetapi 

secara overall saya sering mengakses website membaca secara daring." 
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Emmanuel:  "Oke, terima kasih. Selanjutnya kan saya ingin membuat tampilan 

antarmuka website membaca daring, kira-kira apa yang anda harapkan dari 

website membaca daring?Apakah ada fitur atau fungsi khusus yang anda 

harapkan?" 

Anastasia:  "Iya, kalau yang saya harapkan dari membaca website, eeeh sorry website 

membaca secara daring itu pertama yang pasti kemudahan dalam sisi user 

experience. Jadi yang saya harapkan pembaca itu mudah dalam 

menggunakan website membaca. Karena jika website tersebut sulit 

diakses, sulit digunakan, maka user akan lebih memilih menggunakan 

website di tempat lain, website lainnya. Kemudian itu desain website yang 

tidak membingungkan. Kalau misal user tidak tau bagaimana cara 

mengakses, eee search bar atau mengakses sort atau fitur-fitur yang 

lainnya itu akan menambah waktu user dalam mencari informasi yang 

mereka inginkan dan itu membuat mereka jadi tidak tertarik. Kalau untuk 

fitur yang saya cari dalam sebuat website membaca itu fitur filter atau sort 

berdasarkan popularitas, jumlah pembaca, atau waktu terbitnya. Menurut 

saya itu dapat membantu user dalam mencari informasi atau bacaan yang 

mereka ingin baca." 

Emmanuel:  "Oke, jadi dapat disimpulkan bahwa membuat tampilan website yang 

simpel namun jelas. Jadi pada saat user menggunakan, user sudah 

mengetahui, atau mapping bahwa fitur-fitur yang ada itu jelas, gitu ya? Jadi 

agar lebih mudah digunakan." 

Anastasia:  "Iya, betul." 

Emmanuel:  "Oke, terima kasih. Selanjutnya, bagaimana preferensi anda terhadap tata 

letak dan desain website membaca daring? Apakah anda lebih menyukai 

tampilan yang sederhana atau lebih berwarna dan interaktif?" 

Anastasia:  "Preferensi saya kalau terhadap tata letak dan desain website itu 

sebenarnya tergantung media yang disediakan oleh website tersebut. Misal 

kalau untuk berita maka kalau terlalu banyak warna dan terlalu banyak 

fiturnya, terlalu banyak grafik visual itu tidak sesuai dengan temanya yaitu 

tentang berita dan informasi yang faktual. Kalau tentang media 

entertainment misalnya novel, cerita pendek, dan artikel-artikel yang 
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mungkin tidak terlalu berat menurut saya lebih baik kalau desain website 

tersebut dibuat menarik dan juga interaktif bagi user. Karena dengan begitu 

bisa membantu juga untuk meningkatkan ketertarikan user menggunakan 

website tersebut. " 

Emmanuel:  "Oke, tadi seperti kata anda untuk website membaca daring seperti novel 

ada baiknya lebih berwarna dan interaktif." 

Anastasia:  "Iya lebih baik dibuat menarik bagi user." 

Emmanuel:  "Oke, selanjutnya pada website membaca daring apakah anda memiliki 

preferensi terhadap jenis konten yang disajikan di website membaca daring 

sendiri? Misalnya artikel, cerita pendek, berita, atau konten lainnya atau 

website membaca daring yang hanya menyediakan satu konten, contoh 

seperti novel atau light novel." 

Anastasia:  "Menurut saya lebih baik jika suatu website itu hanya tertuju pada satu 

jenis konten. Misal website yang menyediakan konten novel atau website 

yang menyediakan berita. Karena jikalau dalam satu website konten-konten 

yang disediakan itu terlalu banyak, terlalu beragam nanti sebagai user juga 

sulit mencari konten yang ingin dibaca. Misalnya user ingin membaca novel 

mengenai apa yang berlatar belakang mengenai hal-hal mistis misalnya 

kontennya terdiri dari novel, berita, artikel bisa saja yang ditemukan user 

bukan mengenai cerita atau novel, bisa saja berita yang  di mana user tidak 

mau membaca berita. Jadi lebih baik terhadap satu konten saja." 

Emmanuel:  "Ooo, jadi kita lebih fokus kepada satu konten saya ya. Agar tidak membuat 

pengguna itu bingung berarti ya?" 

Anastasia:  "Iya. Mungkin kalau misalnya tipe kontennya itu, eee bisa dikelompokkan, 

seperti contohnya cerita pendek atau cerita naratif, cerita pendek dan 

novel itu kan termasuk fiksi nah mungkin bisa saja dijadikan satu. Karena 

masih dalam satu jenis konten." 

Emmanuel:  "Okay, terima kasih selanjutnya. Apakah anda lebih memilih website 

membaca daring yang menyediakan konten yang gratis, berbayar, atau 

keduanya?" 

Anastasia:  "Kalau dari saya sih personal, menurut saya informasi itu jaman sekarang 

itu lumayan mudah untuk didapatkan. Contohnya ketika mau belajar suatu 
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hal baru itu bisa tinggal buka YouTube dan bakal ada banyak informasi 

mengenai cara mempelajari hal tersebut. Kalau seperti konten membaca 

dari website membaca daring menurut saya juga perlu diimplementasi 

supaya konten-kontennya itu gratis. Karena kalau berbayar juga menurut 

saya itu bisa membuat user tidak tertarik menggunakan, karena ada 

alternatif konten-konten yang serupa tapi gratis." 

Emmanuel:  "Ooo, jadi secara tidak langsung dengan menyediakan konten berbayar itu 

dapat mengurangi minat user dalam website tersebut berarti?" 

Anastasia:  ”Iya, mungkin kalau misal mau dibuat mungkin ada konten gratis dan juga 

berbayar itu bisa membantu user untuk memilih. Tetapi secara general 

orang-orang pasti bakal milih konten yang gratis.” 

Emmanuel:  "Jadi semisal nih pada saat nantinya, kedepannya website membaca daring 

menyediakan akses konten premium apakah anda bersedia membayar atau 

tidak?" 

Anastasia:  ”Kalau saya sendiri untuk konten membaca, saya lebih prefer untuk konten-

konten yang gratis daripada yang berbayar.” 

Emmanuel:  "Oke terima kasih. Pertanyaan selanjutnya bagaimana pengalaman anda 

dengan website membaca daring yang anda gunakan sebelumnya? Seperti 

yang anda jelaskan tadi di awal bahwa anda cukup sering dapat dikatakan 

cukup sering untuk mengakses atau membaca secara daring. Nah kira-kira 

bagaimana pengalaman anda pada saat anda mengakses website membaca 

daring tersebut? Kira-kira apakah pada website membaca daring yang anda 

akses apakah ada masalah atau kekurang yang pernah anda alami yang 

anda harap kekurang tersebut dapat dimunculkan pada website membaca 

daring lainnya?" 

Anastasia:  ”Kalau misalnya dalam hal kekurangan atau masalah dalam membaca di 

website itu mungkin yang paling bisa di notice adalah ketika saya ingin 

membaca tapi sering terblokir oleh Pop-up yang berisi advertisement. 

Walaupun menurut saya menyediakan advertisement dalam konten-

konten yang gratis kalau misalnya advertisement yang disediakan itu terlalu 

banyak sampai mengganggu user dalam membaca ataupun ada muncul 
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Pop-up Pop-up yang berlebihan menurut saya itu membuat saya jadi 

merasa tidak nyaman membaca di website tersebut. ” 

Emmanuel:  ”Ooo jadi seminimal mungkin kurangi hal-hal yang tidak berkaitan dengan 

konten yang disajikan berarti ya?” 

Anastasia:  “Iya betul.” 

Emmanuel:  “Nah selanjutnya, saya ingin bertanya terkait saran dan rekomendasi yang 

bisa anda berikan untuk pengembangan website membaca daring di masa 

depan?” 

Anastasia:  “Saran atau rekomendasi.” 

Emmanuel:  “Iya.” 

Anastasia:  “Kalau dari saya sendiri, eeh dibuat mungkin dibuat menarik agar lebih bisa 

menambah user enggagement supaya user lebih tertarik menggunakan 

website dan juga tampilannya jangan terlalu dibuat membingungkan.” 

Emmanuel:  “Nah dari situ, Hal-hal apa yang menurut anda penting untuk diperhatikan 

oleh tim pengembang? Anda sudah berkata bahwa tampilan yang tidak 

membingungkan selain itu apakah ada hal-hal lain yang menurut anda 

penting untuk diperhatikan oleh tim pengembang?” 

Anastasia:  “Kalau mungkin dalam sisi desain, eee kadang saya melihat kalau di website 

daring itu ada bagian di mana user bisa customize sendiri dari font size, dan 

juga tipe font, dan juga mode website tersebut misal  ada light mode dan 

dark mode. Kadang mereka buat color tint mereka sendiri yang bisa user 

pilih, menurut saya itu juga bagus jadi fitur di mana user bisa meng-

customize supaya website tersebut berasa lebih nyaman untuk digunakan.” 

Emmanuel:  “Ooo, biar terasa seperti personal gitu ya?” 

Anastasia:  ”Iya, add’s personal feeling.” 

Emmanuel:  “Selanjutnya, bagaimana anda berharap website membaca daring dapat 

membantu anda dalam meningkatkan minta dan kebiasaan membaca 

anda?” 

Anastasia:  ”Ya, kalau dari saya harapnya dengan peningkatan dan juga eee banyak 

fitur-fitur baru yang mungkin dapat membantu dan membuat saya merasa 

lebih tertarik untuk menggunakan website tersebut. Jadinya saya lebih 

sering membaca dan juga meningkatkan minat literatur saya.” 
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Emmanuel:  “Oke kiranya cukup sekian pertanyaan yang bisa saya berikan. Jika anda 

memiliki pertanyaan atau hal lain yang ingin anda sampaikan terkait 

website membaca daring silahkan ditanyakan. Apakah ada?” 

Anastasia:  “Dari saya belum ada pertanyaan lagi sih.” 

Emmanuel:  “Oke, kalau begitu saya ucapkan terima kasih atas waktu dan partisipasi 

anda dalam wawancara ini. Jawaban anda sangat berharga bagi saya dalam 

merancang sebuah tampilan website membaca daring Places ini. Semoga 

rancangan website yang akan saya buat dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna. Jika anda sewaktu-waktu memiliki pertanyaan 

tambahan atau ingin memberikan masukan lebih lanjut jangan ragu untuk 

menghubungi saya. Karena saya menghargai kontribusi anda dalam proses 

perancangan tampilan website membaca daring ini. Terima kasih.” 

Anatasia:  “Oke, terima kasih.” 

 

Transkrip Wawancara Dengan Calon Pengguna Bernama Putu sebagai narasumber 

 

Emmanuel: “Hallo, Selamat malam. Perkenalkan nama saya Emmanuel Hansel, 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya akan me 

lakukan wawancara terkait perancangan user interfaces website Places 

sebagai wadah membaca daring. Saat ini saya sedang Bersama salah satu 

narasumber, silahkan dapat memperkenalkan diri anda terlebih dahulu .” 

Putu:  “Baik, perkenalkan nama saya Putu. Umur saya 21 tahun.” 

Emmanuel:  "Oke, terima kasih karena telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara 

ini. saya sedang merencanakan pembuatan sebuah website membaca 

daring dan saya sangat tertarik untuk mendengar pendapat dan pandangan 

anda sebagai calon pengguna potensial. Jawaban anda akan membantu 

saya memastikan bahwa tampilan website yang saya rancang dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan calon pengguna. Semua informasi yang 

anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

tujuan penelitian ini." 
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Emmanuel:  "Wawancara akan saya mulai. Apa alasan utama anda mengunjungi website 

membaca daring?" 

Putu:  "Baik, alasan saya mengunjungi website membaca daring yaitu untuk 

membaca novel." 

Emmanuel:  "Oke, baik dari jawaban yang anda berikan apakah anda menggunakan 

website membaca daring secara rutin?" 

Putu:  "Untuk menggunakan website membaca daring secara rutin pun bisa 

dikatakan tidak ya, hanya kalau ada waktu luang saja." 

Emmanuel:  "Baik, selanjutnya apa yang anda harapkan dari sebuah website membaca 

daring? Apakah ada fitur atau fungsi khusus yang Anda cari atau 

harapkan?" 

Putu:  “Untuk fitur atau fungsi yang saya harapkan mungkin itu ketersediaan 

bacaan ya, di mana ketersediaan bacaan merupakan hal yang sangat 

penting pada website membaca khususnya membaca daring.” 

Emmanuel:  "Oke terima kasih pertanyaan selanjutnya. Bagaimana preferensi Anda 

terhadap tata letak dan desain website membaca daring? Apakah Anda 

lebih menyukai tampilan yang sederhana atau yang lebih berwarna dan 

interaktif? " 

Putu:  "Saya suka tampilan yang sederhana namun efektif. Sederhana dalam arti 

fungsi-fungsi yang ada jelas atau diadakan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna." 

Emmanuel:  "Ooo jadi sederhana itu maksudnya seperti itu. Baik." 

Putu:  "Iya benar." 

Emmanuel:  "Selanjutnya apakah anda memiliki preferensi terhadap jenis konten yang 

disajikan di website membaca daring? Misalnya, artikel, cerita pendek, 

berita, atau konten lainnya?" 

Putu:  "Untuk konten yang disajikan di website membaca daring sih ada baiknya 

fokus kepada satu jenis konten saja. Seperti cerpen dan novel." 

Emmanuel:  "Ooo jadi hanya fokus satu konten saja berarti ya?" 

Putu:  "Iyaa benar, sebab jika terlalu banyak nantinya pengguna akan bingung 

dalam mencari konten yang diinginkan." 
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Emmanuel:  "Oke selanjutnya, Apakah anda lebih memilih website membaca daring 

yang menyediakan konten gratis, berbayar, atau keduanya?  

Putu:  “Kalau saya jujur lebih memilih yang gratis ya.” 

Emmanuel:  ”Ooo, jika suatu saat website menghadirkan konten premium apakah anda 

bersedia membayar untuk akses ke konten premium tersebut?" 

Putu:  “Jika memang konten premium yg disajikan sangat menarik, saya ada 

kemungkinan untuk membayar.” 

Emmanuel:  “Baik, terima kasih selanjutnya. Bagaimana pengalaman anda dengan 

website membaca daring yang telah anda gunakan sebelumnya? Apakah 

ada masalah atau kekurangan yang pernah anda alami?” 

Putu:  ”Eee, kalau masalah ada ya di mana saya sering menemukan Pop-up iklan 

yang berada di tengah bacaan sehingga iklan tersebut menghalangi konten 

yang ingin saya baca. ” 

Emmanuel:  “Oke selanjutnya nih anda kan telah menyebutkan masalah yang pernah 

anda alami, nah kira kira apakah anda memiliki saran atau rekomendasi 

tertentu untuk pengembangan website membaca daring di masa depan?” 

Putu:  “Untuk saran dan rekomendasi itu jika nanti website tersebut akan 

memasukan iklan, mungkin sebaiknya iklan jangan menutup konten.” 

Emmanuel:  “Baik, berdasarkan dari apa yang anda katakan kira-kira nih ? Hal-hal apa 

saja yang menurut Anda penting untuk diperhatikan oleh tim 

pengembang?” 

Putu:  “Hal yang menurut saya penting untuk diperhatikan yaitu untuk Pop-up 

iklan jika sewaktu-waktu ada bisa diletakkan di bagian pinggir saja. Lalu 

kalau bisa tambahkan fitur di mana user bisa kembali ke halaman bacaan 

tanpa harus mundur satu persatu.” 

Emmanuel:  “Oke baik, fitur tersebut memang penting ya untuk orang yang memang 

ingin kembali ke halaman yang diinginkan biar tidak ribet.” 

Putu:  “Iya betul sekali.”  

Emmanuel:  “Selanjutnya, bagaimana anda berharap website membaca daring dapat 

membantu anda dalam meningkatkan minat dan kebiasaan membaca 

anda?” 
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Putu:  “Untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca saya, saya harap 

website membaca daring dapat menghadirkan bacaan-bacaan yang 

menarik yang membuat saya penasaran. Sehingga dari situ minat dan 

kebiasaan membaca saya akan meningkat.”  

Emmanuel:  “Baik, sekiranya hanya itu pertanyaan yang dapat saya tanyakan. Apakah 

anda memiliki pertanyaan ataupun hal lain yang ingin anda sampaikan 

terkait dengan perancangan tampilan website membaca daring?” 

Putu:  “Sepertinya tidak ada ya, cukup dari saya.” 

Emmanuel: “Baik jika tidak ada. Saya ingin menguucapkan terima kasih atas waktu dan 

partisipasi anda dalam wawancara ini. Jawaban anda sangat berharga bagi 

saya dalam merancang sebuah tampilan website membaca daring Places 

ini. Semoga rancangan website yang akan saya buat dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna. Jika anda sewaktu-waktu memiliki 

pertanyaan tambahan atau ingin memberikan masukan lebih lanjut jangan 

ragu untuk menghubungi saya. Karena saya menghargai kontribusi anda 

dalam proses perancangan tampilan website membaca daring ini. Terima 

kasih.” 

 

Transkrip Wawancara Dengan Calon Pengguna Bernama Steven sebagai narasumber 

 

Emmanuel:  “Oke, kali ini kita akan lanjut ke sesi ke 2 wawancara. Yaitu point of view 

anda sebagai calon pengguna website Places ini nantinya. Sebelumnya saya 

ingin bertanya apakah anda pernah mengunjungi website membaca 

daring?” 

Steven:  “Ooo jelas pernah, karena sebelum adanya Places saya tuh pasti nge-

posting posting, nge-publish publish karya saya itu melalui website-website 

yang ada saat ini ya. Kayak komik itu, saya belum coba sih, cuman pengen 

nyoba kemaren itu ke Webtoon. Terus yang kedua saya udah coba untuk 

publish ke apa itu namanya ya, yang khusus cerita pendek itu, apa sih 

namanya lupa saya.” 

Emmanuel:  “Cerita pendek, Wattpad?” 
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Steven:  “Wattpad, nah ya benar Wattpad. Wattpad udah, terus beberapa aplikasi-

aplikasi membaca daring yang bersifat beta, beta test itu juga saya udah 

nyoba dari Playstore, dan ya tetap ujung-ujungnya pasti berbayar lah. Yang 

jelas saya udah pernah nyoba lah.” 

Emmanuel:  “Selain mengunjungi website membaca daring sebagai pengupload atau 

kreator, apakah anda pernah mengunjungi website membaca daring 

sebagai pembaca?” 

Steven:  “Ooo tentunya sering ya. Pertama untuk kita menambah referensi, terus 

kedua karena kita suka karya tersebut ya, terutama komik kalau saya, kedua 

novel kalau novel itu jarang ada yang gratis malah. Kalau gratis itu malah 

sifatnya nanti bajakan. Kalau novel itu saya Google Playbook itu buat beli 

beberapa bukunya. Ya karya lokal juga. Terus kalau membaca cerita pendek 

itu pasti dari Wattpad tadi.” 

Emmanuel:  “Apakah anda dapat dikatakan menggunakan website membaca daring itu 

secara rutin?”  

Steven:  “Gimana?” 

Emmanuel: “Apakah anda menggunakan website membaca daring secara rutin?” 

Steven:  “Kalau secara rutin tergantung ceritanya ya. Kalau ceritanya sudah update 

dan kalau ceritanya, ada satu cerita yang pengen kita baca dan dia ada 

tersedia di website tersebut ya pasti kita mengunjunginya akan lebih sering. 

Gitu jadi depends on rutin atau enggak si cerita itu update. Ya biasanya sih, 

pengunjung itu bakal datang kalau dia tau eee si satu karya ini udah 

update.” 

Emmanuel:  “Ooo tergantung apakah ada konten terbaru atau enggak berarti ya?” 

Steven:  “Iya atau mungkin ada juga sih tipikal orang yang emang dia suka ngebaca 

aja. Jadi semua yang ada di situ di baca sama dia. Cuman kalau saya pribadi 

gak semua.” 

Emmanuel:  “Oke, sebagai calon pengguna nih apa yang anda harapkan dari sebuah 

website membaca daring? Apakah ada fitur atau fungsi khusus yang anda 

harapkan atau anda cari?” 

Steven:  “Kalau sebagai pengguna sih, yang pertama dah jelas gratis itu ya. Karena 

kita gak mau dipersulit dengan adanya biaya-biaya tambahan, kalau 
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memang ada biaya tambahan apa bedanya dengan kita langsung membeli 

saja karya tersebut gitu loh. Tapi kalau emang kita membayar hanya untuk 

membaca episode berikutnya, episode berikutnya, setiap episode kita 

harus membayar ya itu kan agak berat ya buat saya dan beberapa temen-

temen yang ada di komunitas sebagai pengguna juga mungkin agak berat 

gitu. Lebih baik kita keluar sekali untuk membeli karya tersebut kan begitu. 

Sama contohnya kalau kita ke toko buku itu pertama.” 

Steven:  “Yang kedua, biasanya eee saya takut gitu akan keamanan data saya itu, itu 

yang pertama eh itu yang kedua. Karena kan kita itu nge-share email kita 

ya, email dan kata sandi dan data lainnya. Ada beberapa user-user awam 

atau emang user yang tidak terlalu concern terhadap hal tersebut itu 

mereka takut lah. Karena mereka eee mungkin terlanjur memberikan email 

pertamanya, bukan email-email dummy untuk mengunjungi situs web 

tersebut itu.” 

Steven:  “Terus yang ketiga itu ya dari segi tampilan sih ya, karena tampilan-

tampilan yang monoton itu menurut saya pribadi kurang berseni gitu lho 

untuk suatu tempat yang emang dia sudah berbayar, terus pengunjungnya 

banyak, isi kontennya bagus tapi kalau terlalu monoton itu menurut saya 

kayak esensinya kurang aja gitu lho. Jadi kita nge-spend  uang ke situ tuh 

gak terlalu kelihatan. Gimana caranya kalau kita, ya boleh kalau kita nge-

spend duit ke situ, gimana caranya kita nge-spend duit tapi kita dapat 

feedback juga selain kita bisa membaca episodenya, per episodenya kita 

juga dapet feedback let say kita kebuka suatu fitur gitu lho. Kita bisa komen 

langsung ke kreatornya, apa yang kurang, apa yang kurang, apa yang emang 

jadi poin penting buat next ceritanya, atau kita bisa berdiskusi bareng ya di 

kolom komentar nah itu bisa kebuka. Terus mungkin beberapa stiker-stiker 

dari karakter-karakter cerita tersebut untuk menambah uniknya sebuah 

komunitas gitu lho.” 

Steven:  “Tapi rata-rata di yang berbayar itu tidak memiliki hal tersebut gitu lho. Itu 

sih.” 

Emmanuel:  “Jadi anda itu memiliki preferensi terkait tata letak dan desain website 

membaca daring yang lebih berawarna dan interaktif sepertinya ya?”  

 

 



 

121 
 

Steven:  “Iya! Benar. Ada interaktif kalau berwarna tergantung konsep juga ya mas 

ya.” 

Emmanuel:  “Untuk konten pada website membaca daring sendiri apakah anda memiliki 

preferensi terkait jenis konten yang disajikan di website membaca daring? 

Contohnya apakah hanya satu konten saja yaitu novel atau contoh ada yang 

lain seperti artikel, cerita pendek, berita, atau konten lainnya?” 

Steven:  “Oh kalau, oh berarti ini tentang ini kategori ya?” 

Emmanuel:  “Iya.” 

Steven:  “Kalau saya pengennya sih di Places ini sebagai seorang audiences itu saya 

gak pengen ada namanya artikel ataupun berita. Karena biasanya artikel 

atau berita itu udah ada tempatnya sendiri lah, dan dia itu bukan masuk 

sebagai salah satu karya kreatif. Mereka itu lebih ke copywriting. Memang 

copywriting ini berbau dengan hal kreatif tapi kalau sudah menjerumus ke 

arah artikel dan berita atau hal yang informatif terkait hal yang faktual itu 

lebih baik dia punya wadahnya sendiri lah seperti blog atau website yang 

khusus berita kayak Kompas dan lainnya gitu, cuma kalau disini kita tuh 

pure pengennya lebih ke karya tulis yang eee berbau seni gitu kayak novel 

ya novel boleh, cerita pendek, dongeng yang mungkin audiences nya anak-

anak, atau mungkin audiences nya punya anak dan bingung mencari cerita 

anak jadi dia bisa menceritakan hal-hal itu atau ngangkat-ngangkat 

dongeng jaman-jaman kita kecil gitu buat dikenalkan lagi sama anaknya tapi 

versi lebih kreatif gitu. Ya pokoknya lebih mengarah kesana sih, jadi bebas 

selain berita dan eee konten-konten yang merambah hal-hal informatif 

yang berbau faktual.” 

Emmanuel:  “Oke, jadi lebih baik kontennya itu ya, konten karya literasi yang bentuknya 

karya seperti novel, cerita pendek. Kalau artikel dan berita harus 

diwadahnya sendiri.” 

Steven:  “Ya, karena bersifat faktual dan informatif ada buktinya gitu lho. Kalau ini 

kan kita emang ya mungkin beberapa,” 

Emmanuel:  “Imajinasi”  
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Steven:  “Iya, imajinasi. Tapi mungkin beberapa ada yang faktual misal berdasarkan 

dari cerita rakyat, nah tapi cerita rakyat sendiri kan ada banyak versinya gitu 

lho.” 

Emmanuel:  “Nah sebagai calon pengguna nih, apakah anda lebih website membaca 

daring yang di dalamnya menyediakan konten gratis, berbayar, atau 

keduanya? Seperti yang saya denger anda menyebutkan bahwa website 

memang gratis.” 

Steven:  “Ya, saya harapannya sih gratis ya. Cuma kalau semisalnya ini nanti semakin 

besar dan mungkin kita dapat sponsor ya, untuk nge-development-nya 

lebih baik lagi atau lebih well performed gak menutup kemungkinan kalau 

kita berbayar. Tapi berbayarnya disini adalah bukan per episode buat 

membacanya tapi lebih ke subscription kepada si,” 

Emmanuel:  “Berlangganan ya?” 

Steven:  “Ya berlangganan kepada si kreatornya. Karena kan kasian juga dia dah 

dapat crowd yang baca udah banyak, dia udah terkenal, tapi dia gak 

menghasilkan dari hal tersebut gitu loh. Cuma langganan itu tadi tidak 

bersifat paksaan. Lebih ke bagaiman menghargai karya aja.” 

Emmanuel:  “Lebih ke arah support” 

Steven:  “Iya, benar. Karena kan nanti biaya-biaya itu juga berguna buat kreator, 

kayak kita iya semisal dia membuat komik dia juga butuh alat ya. ” 

Emmanuel:  “Iya. Oke jadi semisal pada saat nantinya website ini ada konten premium, 

berarti apakah anda sebagai pengguna bersedia membayar untuk akses 

konten premium tersebut?”  

Steven:  “Saya bersedia kalo emang karya itu menarik ya. Jadi siapapun berhak gitu 

kalau menarik atau tidak itu kan lebih ke preferensi masing-masing ya.” 

Emmanuel:  “Iya” 

Steven:  “Jadi kalau kita suka sama konsep yang dibawakan si kreator ini, atau suka 

dengan cerita yang di sampaikan si kreator ini melalui karyanya, ya kenapa 

tidak gitu lho. Tapi kalau misalnya ada yang belum saya subscribe bukannya 

tidak mau, siapa tau saya kurang cocok gitu. Nah ini adalah poin positif juga 

gitu jadi kita gak ada paksaan gitu untuk let say di website lain kita hanya 

untuk mencoba mengetahui ceritanya bagaimana aja kita harus tetap 
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membayar gitu, sementara disini tidak. Jadi lebih ke langganan dan sawer 

buat si kreatornya.” 

Emmanuel:  “Seperti tadi yang anda jelaskan, anda kan juga pernah mengakses website 

membaca daring. Nah saya ingin bertanya bagaimana pengalaman anda 

dengan website membaca daring yang telah anda gunakan sebelumnya? 

Kira-kira apakah ada masalah atau kekurangan yang anda alami seperti 

yang tadi kan tampilannya monoton, tidak gratis, selain kedua itu apakah 

ada masalah atau kekurangan yang lainnya?” 

Steven:  “Eehmm, kalau masalah tampilan sih minor ya, minor, minor dalam arti gini 

lebih ke fungsional. Contoh kalau kita eee berkunjung ke Webtoon itu 

komiknya kalau kita akses di handphone eee keseluruhan gambar akan 

termuat dengan pas gitu di handphone. Sementara kalau kita akses dengan 

desktop, lewat laptop, Mac, PC, dan lain-lain itu kaya gak full experience 

gitu lho beda nah beberapa komik itu kan ada yang mencantumkan sound 

ya kalau di Webtoon nah itu kadang gak muncul atau telat gitu desktop-nya 

itu paling kalau tampilan minor.” 

Steven:  “Terus, eee kayak tiap kreator itu gak ada ciri khasnya tersendiri gitu, misal 

kita buka kategori acion ui nya itu gak ada pembedanya gitu antara ini 

kolom action sama kolom romance.” 

Emmanuel:  “Sama aja tampilannya.” 

Steven:  “Iya putih gitu, beda thumbnail  aja. Itu sih kalau tampilan. Tapi kalau dari 

fungsi so far so good. Cuma ya minus nya adalah tiap episode kita harus 

membayar pakai koin.” 

Emmanuel:  “Iya koin, ya.”  

Steven:  “Jadi kita gak bisa kepo dulu nih sama ceritanya tentang gimana atau kita 

dapat sneak peak dulu satu dua episode gitu gak bisa.” 

Emmanuel:  “Oke, jadi kayak gitu agak malas ya. Mau lanjut juga rasanya ya.” 

Steven:  “Iya, ujung-ujugnnya kan orang kita ini bakal memilih membaca bajakan, 

dan itu tidak benar juga.” 

Emmanuel:  “Oke pertanyaan selanjutnya, apakah, sebagai calon pengguna apakah 

anda memiliki saran, atau rekomendasi tertentu untuk pengembangan 
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tampilan website membaca daring ini di masa depan? Kira-kira ada saran 

atau rekomendasi?” 

Steven:  “Saran ya. Kalau saran saya untuk development website ini tuh lebih ke 

bagaimana ini kedepannya aja sih. Jadi ketika ini udah di development 

apakah ini bakal terus di develop sampai ke titik maksimalnya atau tidak 

gitu. Harapan saya sih tetep di development sampai titik terbaiknya gitu lho. 

Sampai akhirnya yang megang ini website bukan cuman, orang-orang dari 

komunitas ini aja tapi kita bisa nge-reach berbagai sponsor atau media 

partner nah itu kan jadi lebih menarik lagi dan lebih ramai lagi kan, dan ada 

feedback-feedbacknya juga buat kita itu sih kalau saran saya. Tetep harus di 

development kita juga sebagai developer kita harus mendengar kata-kata 

atau masukan-masukan dari eee pengunjung, audiences, dan target 

market. Terus kedepannya harapan saya ini bukan hanya sekedar website 

tapi muncul sebuah aplikasi Places juga.” 

Emmanuel:  “Ooo, biar nanti bisa diakses juga melalui handphone?” 

Steven:  “Benar, jadi kita tidak kalah bersaing lah sama wadah lainnya, wadah 

membaca daring yang lainnya.” 

Emmanuel: “Jadi hal-hal yang menurut anda penting untuk diperhatikan tim 

pengembang itu ya website nya itu sendiri pada saat di bangun pastikan 

bahwa website ini terus diberlakukan inovasi jadi tidak berhenti di situ 

saja.”  

Steven:  “Iya, dan juga platform nya” 

Emmanuel:  “Oke, pertanyaan terakhir yaitu terkait peningkatan minat dan kebiasaan 

membaca. Kira-kira bagaimana anda berharap sebuah website membaca 

daring dapat membantu anda dalam meningkatkan minat dan kebiasaaan 

membaca?” 

Steven: “Untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca itu kita gak bisa 

paksakan ya. Tapi kita mengusahakan yang terbaik kita menyesuaikan, ya 

dengan cara kita menyesuaikan target market dan audiences kita. Nah 

target market dan audiences kita anak muda, nah ketika kita mendapatkan 

target audiences belum tentu dia adalah seorang target market. Karena 
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target audiences adalah orang yang melihat belum tentu dia tertarik, belum 

tentu dia emang suka dengan konsep begitu.  

Steven:  “Jadi segimana kita tetep meng-reach sebanyak mungkin target audiences 

melalui penyebaran-penyebaran sosial media, terus temen-temen di dalam 

komunitas itu sendiri kita bikin wadah ini terlihat menarik dan cocok gitu. 

Let say  target kita sekarang usia-usia muda atau usia-usia produktif 

otomatis kita harus nge-develop tampilan yang relate dengan mereka. 

Kalau kita nge-develop tampilan yang monoton atau yang udah biasa 

mereka lihat apa bedanya gitu lho. Tidak ada bedanya, mereka akan 

melihat dari segi fungsinya aja. Oh ini kayak website ngebaca lainnya gitu, 

oh ini kayak si Wattpad, oh ini kayak si Webtoon dan lain sebagainya. Tapi 

kalau kita dari segi tampilan aja udah berbeda dari yang lainnya itu mereka 

akan tertarik secara looks. Bisa aja si target audiences ini adalah target 

market kita juga gitu. Jadi untuk mendapatkan target market kita harus 

menge-reach audiences sebanyak mungkin dan target market itu sendiri 

udah kita tentuin siapa-siapa, rentang usia berapa, dan siapa gitu lho. Dari 

situ nanti kan akan tersaring dengan sendirinya. Begitu kalau dari saya.” 

Emmanuel:  “Oke, sekiranya hanya itu pertanyaan yang saya bisa saya tanyakan. Apakah 

anda memiliki pertanyaan atau hal lain yang ingin anda sampaikan terkait 

perancangan tampilan website membaca daring Places ini?”  

Steven:  “Pertanyaan sih saya gak ada ya, cukup sih.” 

Emmanuel:  “Oke jika memang tidak ada pertanyaan, saya ingin mengucapkan terima 

kasih atas waktu dan partisipasi anda dalam wawancara ini. Informasi yang 

anda berikan sangatlah berharga bagi saya dalam memahami masalah dan 

kebutuhan komunitas literasi ini. Jika memang ada hal lain yang ingin anda 

sampaikan atau anda memiliki pertanyaan bisa menghubungi saya. Semoga 

proyek pembuatan tampilan website membaca darin ini akan memberikan 

manfaat yang besar bagi komunitas literasi Places. Terima kasih” 

 

 

 


